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ABSTRAK 
 

Firmansyah, Alek . (2024). Penerapan Model Pembelajaran Simulasi Untuk 

Meningkatkan Budi Pekerti Pada Materi Unggah Ungguh Bahasa Jawa 

Kelas V SDN 4 Purwodadi.  Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Islam Raden 

Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing: Adzimatnur Muslihasari, S.Si, 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Simulasi, Budi Pekerti Siswa 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya budi pekerti siswa 

terhadap orang yang lebih tua dengan berkata kurang sopan kepada orang lain dan 

siswa menganggap orang lain memiliki kedudukan yang sama, yang tidak sesuai 

dengan kaidah unggah-ungguh basa. Tujuan penelitian dan penerapan ini adalah 

untuk mengetahui penerapan model pembelajaran simulasi untuk meningkatkan 

budi pekerti pada materi unggah-ungguh bahasa jawa kelas V SD Negeri 04 

Purwodadi. 

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahapan: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri 04 Purwodadi. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan instrument penelitian yang diperlukan meliputi: lembar angket, 

lembar wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. 

 

Hasil observasi pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus 

II kemampuan budi pekerti siswa mulai meningkat secara perlahan, hal ini terlihat 

penerapan unggah-ungguh siswa pada saat diskusi membuat drama dalam 

pembelajaran semakin meningkat dengan nilai rata-rata 59,92 % pada siklus I 

menjadi 71,5 % pada siklus II. Jadi peningkatan pada siklus I ke siklus II meningkat 

sebanyak 11,58% hal ini sudah mencapai indeks keberhasilan yang telah ditentukan 

oleh peneliti. 
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ABSTRACT 

Firmansyah, Alek . (2024). Application of Simulation Learning Model to Improve 

Ethics in Javanese Ungguh Class V Elementary School 04 Purwodadi.  

Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 

Education, Raden Rahmat Islamic University, Kepanjen Malang. 

Supervisor: Adzimatnur Muslihasari, S.Si, M.Pd. 

Keywords: Simulation Learning Model, Student Ethics 

This research is motivated by the low ethics of students towards 

older people by saying disrespectful things to others and students consider 

others to have the same position, which is not in accordance with the rules 

of uploading and ungguh basa. The purpose of this research and application 

is to find out the application of a simulation learning model to improve 

ethics in Javanese language upload materials for grade V SD Negeri 04 

Purwodadi. 

The research method used in this study is Classroom Action 

Research (PTK) which consists of two cycles. Each cycle includes stages: 

planning, implementation, observation, and reflection. The subjects in this 

study are grade V students of SD Negeri 04 Purwodadi. In data collection, 

the researcher used the necessary research instruments including: 

questionnaire sheets, interview sheets, observation sheets, and 

documentation. 

The results of observations in the implementation of learning 

activities in cycle I and cycle II students' ethical abilities began to increase 

slowly, this can be seen that the application of student uploads during 

discussions makes drama in learning increase with an average score of 

59.92% in cycle I to 71.5% in cycle II. So the increase in cycle I to cycle II 

increased by 11.58%, this has reached the success index that has been 

determined by the researcher. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budi Pekerti merupakan etika, sopan dan santun yang termasuk di 

dalamnya nilai dan norma yang menjadi pegangan hidup seseorang atau 

sekelompok orang bagi pengaturan tingkah lakunya. Dalam arti melakukan 

yang baik dan tidak melanggar norma kesopanan yang ada. Semua orang 

harus memiliki budi pekerti untuk bisa mengontrol tingkah laku dirinya 

terhadap orang-orang disekelilingnya. Beberapa orang tertentu harus 

dihormati secara khusus, seperti orang tua, guru (pendidik), dan orang yang 

lebih tua.(Ardiyah, 2014) 

  Perilaku hormat, sopan santun serta tata krama dalam bertutur kata 

merupakan perwujudan budi pekerti luhur yang diperoleh melalui 

pendidikan dan latihan dari berbagai orang dalam kedudukannya masing-

masing, seperti: orang tua dan guru, para pemuka agama dan masyarakat 

umum. Dari pendidikan dan latihan tersebut, diharapkan siswa 

mewujudkannya dalam bentuk sikap dan perilaku yang sehat dan serasi 

dengan kodratnya sebagai siswa, tempat, waktu dan lingkungan dimana 

siswa berada sehari-hari. Perwujudan nilai sopan santun disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi secara pribadi ( individu ) maupun secara kelompok. 

Masyarakat Jawa dikenal dengan nilai adab dan budi pekertinya 

yang baik serta dijunjung tinggi. Perilaku seperti ini sudah sejak zaman dulu 

tertanam di dalam kehidupan masyarakat Jawa. Sehingga masyarakat Jawa 
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dianggap memiliki pribadi yang lembut, ramah, dan sopan. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budi pekerti adalah sebuah tingkah laku, 

perangai, serta akhlak dan watak (KBBI 2016). 

Budi pekerti sering diartikan sebagai moralitas yang mengandung 

pengertian antara lain adat istiadat, sopan santun, dan perilaku (Sutiyono, 

2015). Sebagai perilaku, budi pekerti meliputi pula sikap yang dicerminkan 

oleh perilaku itu. Sikap dan perilaku itu menyatu dalam bentuk tindakan 

nyata yang dianggap baik bagi diri sendiri dan orang lain. Sedangkan budi 

pekerti dalam masyarakat Jawa dapat diasosiasikan dengan moral, etika, 

akhlak mulia, tata krama, dan sopan santun yang berlaku dan ada dalam 

kehidupan bermasyarakat di daerah Jawa. 

Namun dewasa ini, adanya dampak negatif globalisasi membuat 

nilai-nilai kebudayaan lokal seperti tata krama atau budi pekerti tersebut 

justru kian luntur. Adanya pengaruh dari adopsi budaya luar dan menjadi 

kota dengan mobilitas pendatang yang tinggi juga menyebabkan proses 

pencampuran bahasa dan budaya Jawa, sehingga banyak dari masyarakat 

mencampur-campurkan bahasa Jawa dengan bahasa yang lain. Hal ini 

sering disebut dengan  sebagai "wong Jawa ilang Jawane" karena 

ketidakmampuan masyarakat Jawa dalam mengenali budaya aslinya 

(Wahyuningsih & Subakti, 2018). Dalam hal ini, peran keluarga dan 

lembaga pendidikan sangat besar untuk mendidik anak-anak tentang 

perilaku yang mencerminkan masyarakat Jawa yang berbudi pekerti. Selain 

itu diperlukan juga media pendukung dalam membantu proses pembentukan 

karakter anak sesuai dengan nilai budi pekerti di masyarakat Jawa. 



3 

 

 
 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 11 

September 2023 di SD Negeri 04 Purwodadi bahwa kegiatan pembentukan 

karakter anak yang mengedepankan etika untuk menanamkan Budi Pekerti 

sejak dini masih sangat minim. Komunikasi yang diucapkan siswa dirumah 

maupun disekolah mayoritas saat ini menggunakan campuran Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Jawa. Berdasarkan nilai ulangan harian materi 

unggah-ungguh basa ada sebanyak 15 siswa dari total 19 siswa yang 

nilainya dibawah rata-rata, hal tersebut dikarenakan siswa berkata kurang 

sopan kepada orang lain dan siswa menganggap orang lain memiliki 

kedudukan yang sama, yang tidak sesuai dengan kaidah unggah-ungguh 

basa. Bahasa anak-anak kepada orang yang lebih tua, yang harusnya lebih 

sopan baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat masih perlu 

pendidikan khusus. Agar anak mampu berkomunikasi dengan tepat saat 

berbicara dengan orang yang lebih tua, menggunakan bahasa yang sopan 

dan santun. 

Bahasa Jawa memiliki unggah-ungguh atau tingkat tutur sebagai ciri 

khas yang membedakan bahasa Jawa dengan bahasa daerah lain. Unggah - 

ungguh Bahasa Jawa merupakan kaidah yang ada pada masyarakat Jawa 

dalam bertutur kata atau bertingkah laku dengan memperhatikan penutur 

dan lawan tutur serta melihat situasi dengan tujuan menjaga kesopan 

santunan untuk saling menghormati serta menghargai orang lain 

(Arfianingrum, 2020). Mata pelajaran muatan lokal Bahasa Jawa memiliki 

peran strategis dalam rangka membentuk watak dan kepribadian peserta 

didik di sekolah. Melalui pembelajaran unggah-ungguh basa, tata krama, 
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memahami dan mengenal kekayaan seni dan budaya tradisi, menjadikan 

peserta didik semakin bangga terhadap bahasa daerah dan kekayaan warisan 

leluhur yang dimilikinya. Keberhasilan peserta didik dalam memahami 

konsep secara baik akan terbukti ketika mereka dapat menyampaikan 

pemahamannya tersebut kepada teman sejawatnya atau teman sekelasnya 

dengan baik, dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Guna meningkatkan karakter Budi Pekerti pada Materi Bahasa Jawa 

kelas V SD Negeri 04 Purwodadi peserta didik dalam kelas, peneliti 

menawarkan model pembelajaran Simulasi sebagai salah satu alternatif 

yang dapat diterapkan kepada peserta didik. Muchlisin (2021) menyatakan 

bahwa model pembelajaran simulasi adalah suatu metode pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara meniru atau merekayasa situasi sebenarnya 

untuk menggambarkan atau menunjukkan suatu proses, kondisi atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari disertai dengan penjelasan lisan. Dilain 

pihak menurut Depdiknas (2005), model pembelajaran simulasi merupakan 

model praktek yang sifatnya untuk mengembangkan keterampilan peserta 

didik (ranah kognitif maupun keterampilan). Model ini memindahkan 

situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena adanya 

kesulitan atau keterbatasan untuk melakukan prakter di dalam situasi yang 

sesungguhnya. Simulasi merupakan suatu model pembelajaran praktek 

interaktif yang melibatkan penciptaan situasi atau ruang belajar dalam suatu 

program pelatihan.  

Tujuan dari simulasi adalah untuk memunculkan pengalaman 

pembelajaran selama mengikuti program pelatihan. Sebagai model 
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mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian. Pengalaman belajar 

dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, 

prinsip, atau keterampilan tertentu. Model ini mirip dengan permainan 

peran, tetapi dalam simulasi, peserta peserta lebih banyak berperan sebagai 

dirinya sendiri saat melakukan kegiatan. Berdasarkan uraian di atas jelaslah 

bahwa, model pembelajaran simulasi merupakan model pembelajaran yang 

membuat suatu peniruan terhadap sesuatu yang nyata, terhadap keadaan 

sekelilingnya (state of affaris) atau proses (Rahayu, 2015) 

Melihat fakta diatas, bahwa selama ini peserta didik kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa, sehingga tingkat kesopanan 

siswa kepada guru kurang optimal, sebab siswa kesulitan dalam 

menerapkan unggah-ungguh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 

penulis menawarkan model pembelajaran simulasi. Model pembelajaran 

simulasi berisi prinsip-prinsip sistem perancang pengajaran yang efektif, 

efisien, progresif. Sehingga peserta didik pengalaman belajar dengan 

menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau 

keterampilan tertentu. 

Penelitian ini didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan yaitu, pertama penelitian yang dilakukan oleh (Rusmawardani, 

2018) yang menunjukkan hasil bahwa model pembelajaran simulasi dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi fiqih. Kedua, 

penelitian yang dilakukan oleh (Agniya, 2013), yang menunjukkan hasil 

bahwa model simulasi dapat meningkatkan kemampuan membawakan 

acara. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2016), yang 
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menunjukkan hasil bahwa pembelajaran model simulasi efektif diterapkan 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. Berdasarkan 

uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

yang berjudul “Model Pembelajaran Simulasi untuk Meningkatkan Budi 

Pekerti pada Materi Unggah-Ungguh Bahasa Jawa Kelas V SD Negeri 04 

Purwodadi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti 

menemukan berbagai masalah antara lain sebagai berikut : 

1. Banyaknya peserta didik yang belum aktif dalam pembelajaran Bahasa 

Jawa 

2. Banyaknya peserta didik yang belum menerapkan unggah-ungguh basa. 

3. Banyaknya peserta didik yang kurang mampu menerapkan Budi Pekerti. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Simulasi untuk 

meningkatkan Budi Pekerti pada Materi Unggah-ungguh Bahasa Jawa 

Kelas V SD Negeri 04 Purwodadi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Simulasi untuk 

meningkatkan Budi Pekerti pada Materi Unggah-ungguh Bahasa Jawa 

Kelas V SD Negeri 04 Purwodadi 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfat dari penelitian tentang penerapan model Simulasi adalah  

1. Manfat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

ilmu pendidikan, menambah literatur khususnya tentang ilmu pendidikan 

dan  model Simulasi dalam meningkatkan Budi Pekerti pada Materi 

Unggah-ungguh Bahasa Jawa dan meningkatkan Budi Pekerti dalam 

kegiatan pembelajaran . 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Kepala SD Negeri 04 Purwodadi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kebijakan dalam 

menyusun program pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan 

kualitas sekolah yang produktif dan berkualitas.  

b. Bagi Guru SD Negeri 04 Purwodadi 

Dengan dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, guru dapat 

mengidentifikasi kembali pembelajaran yang telah dilakukan dan dapat 

memvariasikan model pembelajaran yang lebih kreatif dalam membantu 

peserta didik meningkatkan hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran 

Bahasa Jawa. 
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c. Bagi peserta didik SD Negeri 04 Purwodadi 

Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat: 

1) Meningkatkan budi pekerti peserta didik dalam mata pelajaran 

Bahasa Jawa. 

d. Bagi Perpustakan Universitas Islam Raden Rahmat Malang 

Dengan diadakan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh diharapkan 

dapat berguna untuk dijadikan bahan koleksi dan referensi juga 

menambah literatur dibidang pendidikan sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber belajar atau bacan bagi peserta didik lainnya. 

e. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

1) Menambah pengetahuan yang dimiliki peneliti 

selanjutnya/pembaca dalam bidang ilmu pendidikan, khususnya 

menyangkut penelitian ini.  

2) Menambah wawasan dan sarana tentang berbagai pendekatan 

pembelajaran yang kreatif dan tepat untuk anak usia sekolah dasar 

dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas peserta didik. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka 

perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Peningkatan Budi Pekerti bahasa Jawa pada anak SD Kelas V 

menggunakan model pembelajaran Simulasi 
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2. Materi difokuskan pada Unggah-ungguh bahasa Jawa pada anak SD 

Kelas V 

3. Penelitian dilakukan di SD Negeri 04 Purwodadi 

G. Definisi Operasional 

Adapun uraian definisi–definisi operasional variabel-variabel yang 

peneliti gunakan pada penelitian ini antara lain : 

1. Model Simulasi pada penelitian ini adalah sebuah model yang berisi 

seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem 

kehidupan yang sebenarnya. Keterlaksanaan model pembelajaran 

Simulasi diukur dengan menggunakan lembar observasi dengan 

tahapan pengukuran model Simulasi sebagai berikut: (a) Persiapan 

Simulasi; (b) Pelaksanaan Simulasi; (c) Penutup Simulasi. 

2. Budi pekerti pada penelitian ini adalah penanaman serta pengembangan 

dari nilai budi pekerti luhur misalnya sopan santun, bertanggung jawab, 

disiplin, jujur, nrimo serta lain sebagainya. Pengukuran dengan lembar 

angket mengacu pada indikator penilaian budi pekerti luhur yaitu; 

mengenal Tuhan, hubungan akhlak kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap 

orang yang lebih tua, akhlak terhadap sesama, akhlak terhadap orang 

yang lebih muda, akhlak terhadap sosial masyarakat dan kelompok, 

akhlak terhadap alam. 

 

 

 

 


